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Abstrak 
 
Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup bagi manusia. Tidak meratanya program 
Bimbingan Belajar Baca Tulis Al-Qur‟an di setiap kelas merupakan salah satu 
penyebab terhambatnya kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa. Salah satu 
upaya untuk mengadakan program Bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an di setiap kelas 
adalah dengan kegiatan membaca Al-Qur‟an setiap pagi sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai selama ± 30 menit. Penelitian ini berjenis kualitatif. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dan hambatan dari efektivitas 
bimbingan Belajar Baca Tulis Al-Qur‟an di Mts Al-Washliyah 30 Pematang Guntung. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk memperoleh data yang berkaitan dengan keadaan umum dan 
khusus di Mts Al-Washliyah 30 Pematang Guntung. Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa adanya kegiatan bimbingan Belajar Baca Tulis Al-Qur‟an 
sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa.   
 
Kata Kunci: Bimbingan Belajar, Baca Tulis Al-Qur’an, Kemampuan Membaca  

 
Abstract 

 
The Qur'an is a guide to life for humans. The unevenness of the Qur'an Reading and 
Writing Tutoring programme in each class is one of the causes of the inhibition of the 
ability to read the Qur'an in students. One of the efforts to hold a Qur'an Reading and 
Writing Guidance programme in each class is to read the Qur'an every morning before 
learning activities begin for ± 30 minutes. This research is of qualitative type. The 
purpose of this research is to find out how and the obstacles of the effectiveness of the 
Learning to Read and Write Al-Qur'an guidance at Mts Al-Washliyah 30 Pematang 
Guntung. Data collection techniques carried out by researchers in the form of 
observation, interviews and documentation to obtain data relating to general and 
special circumstances at Mts Al-Washliyah 30 Pematang Guntung. Based on the 
results of the study, it can be concluded that the existence of Al-Qur'an Reading and 
Writing tutoring activities is very effective in improving students' ability to read the 
Qur'an. 
 
Keywords: Tutoring, Reading and Writing Al-Qur'an, Reading Ability 
 
PENDAHULUAN 

Membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar merupakan kewajiban bagi ummat 
Islam,untuk mengenal bacaan Al-Qur‟an secara sempurna memperbaiki bacaan 
(Tahsin) maka diperlukan Ilmu Tajwid, suatu ilmu yang dapat pula kita katakana ilmu 
seni memperindah menyuarakan Al-Qur‟an yang disebut tahsin murattal Al-Qur‟an. 
Pendidikan adalah kebutuhan hidup setiap manusia karena disadari bahwa tidak ada 
satu orang pun yang dilahirkan membawa ilmu (kepandaian). Undang- undang tentang 
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Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta terampil yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan bernegara 
(Presiden Republik Indonesia, 2003). Demikian pula pendidikan agama dalam hal ini 
pendidikan agama Islam yang merupakan salah satu pendidikan yang sangat penting 
untuk diberikan di sekolah- sekolah, sebab pendidikan agama Islam ini sangat erat 
sekali kaitannya dengan pendidikan pada umumnya. Zakiyah Daradjat mengatakan 
bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap 
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup 
(way of life) (Daradjat, 1994). Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 
ketakwaan siswa terhadap Allah swt. yang artinya menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama dalam. kehidupan sehari-hari dengan baik, di sisi lain pendidikan Islam 
mempunyai tujuan yang sejalan dengan misi Islam yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak 
sehingga mencapai tingkat akhlakul karimah. Sebagai faktor kunci dalam menentukan 
keberhasilan pendidikan yang menurut pandangan Islam berfungsi menyiapkan 
manusia-manusia yang mampu menata kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. 
Landasan utama materi pendidikan agama Islam adalah Al-Qur‟an. Sebagai landasan 
agama, Al-Qur‟an memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan 
tingkah laku manusia atau pembentukan akhlak mulia. Artinya bahwa, seseorang akan 
melahirkan tata nilai yang luhur dan mulia jika mengikuti sumber dari Al-Qur‟an. Tata 
nilai itu kemudian melembaga dalam suatu masyarakat sehingga akhirnya akan 
membentuk sebuah kebudayaan dan peradaban islami. Oleh karena itu, kemampuan 
membaca, menulis, memahami serta menghayati isi bacaan Al- Qur‟an khususnya di 
sekolah sangat penting dalam meningkatkan moral peserta didik. Oleh karena itu, guru 
sebagai orang tua di sekolah memiliki peranan penting serta bertanggung jawab 
terhadap perkembangan pemahaman agama peserta didiknya. Al-Qur‟an dianjurkan 
untuk dibaca, dipelajari, dipahami, diamalkan, disyiarkan dan dilestarikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Setiap sikap, ucapan, tindakan, dan perbuatan seorang muslim 
harus sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an. Mengamalkan ajaran Al-Qur‟an adalah 
kewajiban bagi umat Islam. Untuk bisa mengamalkan Al-Qur‟an dengan baik, paling 
tidak harus melalui beberapa tahapan di antaranya yaitu membacanya dengan baik 
dan benar, menghafalnya, mengerti makna ayat-ayatnya dan mengamalkannya. 
Sebagaimana firman Allah swt. Dalam QS al- Alaq/96: 1-5 yang berbunyi: 

نَ مِنۡ عَلقٍَ   ١ٱقۡرَأۡ بِٱسۡمِ رَبكَِّ ٱلَّذِي خَلقََ  نسََٰ نَ مَا لمَۡ  عَلَّمَ  ٤ٱلَّذِي عَلَّمَ بٱِلۡقلَمَِ   ٣ٱقۡرَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡرَمُ   ٢خَلقََ ٱلِۡۡ نسََٰ ٱلِۡۡ
  ٥يعَۡلمَۡ 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa 
yang tidak diketahuinya (Kemenag RI, 2010). 

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah Swt. mengajar manusia dengan 
perantara membaca. Setiap muslim harus bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Sebagaimana ayat pertama surah al-Alaq 
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. adalah iqra’  yang artinya bacalah. 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa membaca sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Banyak keutamaan yang akan didapatkan dalam berinteraksi dengan Al- 
Qur‟an, baik itu saat mempelajarinya, membacanya, menghafalkannya, serta 
mengamalkannya. Salah satunya dalam firman Allah QS Fatir/35:29 yang berbunyi: 

ا وَعَلََنيِةَّٗ يرَۡ  هُمۡ سِرّّٗ ا رَزَقۡنََٰ ةَ وَأنَفقَوُاْ مِمَّ لوََٰ ِ وَأقَاَمُواْ ٱلصَّ بَ ٱللََّّ رَةّٗ لَّن تبَوُرَ  إنَِّ ٱلَّذِينَ يتَۡلوُنَ كِتََٰ جُُونَ تجََُِٰ  
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al- Qur’an) dan 

mendirikan shalat dan menginfakkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi (Kemenag RI, 2010). 

Dari ayat Al-Qur‟an tersebut di atas dapat dipahami bahwa mempelajari Al- 
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Qur‟an tidaklah terlalu sulit sepanjang ada kemauan dan usaha untuk mempelajari dan 
memahaminya sedikit demi sedikit maka akhirnya akan memperoleh kemampuan 
membaca dengan baik karena Allah menurunkan Al-Qur‟an sedikit demi sedikit dengan 
tujuan agar mudah dipelajari, dipahami, dan diamalkan, bukan untuk mempersulit 
hidup manusia. Hal ini senada dengan firman Allah swt. dalam QS. Taha/20: 2 yang 
berbunyi: 

Mengingat begitu pentingnya membaca Al-Qur‟an bagi siswa, maka diperlukan 
kesadaran dari pengelola sekolah, untuk memberikan bimbingan khusus kepada 
peserta didiknya agar menguasai Baca Tulis Al-Qur‟an dengan sebaik-baiknya. Karena 
dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an yang baik tersebut akan berpengaruh dalam 
pengamalan ajaran Islam yang dianut dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan baca 
tulis Al-Qur‟an memang sudah banyak dilakukan pada tiap-tiap madrasah ataupun 
sekolah yang notabenya memiliki pembelajaran agama lebih banyak. Salah satu dari 
madrasah atau sekolah tersebut yakni MTs Al- Washliyah 30 Pematang Guntung, 
pihak sekolah MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung bekerja sama dengan guru 
untuk dapat menerapkan pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an melalui bimbingan belajar 
sebagai alternatif dalam memberikan bimbingan khusus kepada peserta didik agar 
menguasai baca tulis Al-Qur‟an dengan baik. Bimbingan belajar baca tulis Al-Qur‟an ini 
dilakukan pihak sekolah, mengingat masih terdapat dari para siswa yang belum 
mampu membaca Al- Qur‟an dengan baik dan benar. Seperti yang peneliti temui dari 
sekolah MTs Al- Washliyah 30 Pematang Guntung bahwa para siswa masih sulit untuk 
membaca Al-Qur‟an ketika dicoba, juga yang belum mengetahui hukum tajwid dari 
bacaan yang dibaca, masih terbata-bata dan lain sebagainya. Hal ini tentu menjadi 
permasalahan dari pihak sekolah yang harus segera diambil kebijakan. Permasalahan 
yang terjadi pada siswa di MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung ini juga menjadi 
perhatian yang kuat dari pihak sekolah, hal ini dikarenakan sekolah mempunyai basic 
agama tentu menjadi penilaian khusus di mata masyarakat sekitar mengenai tentang 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Mengapa? Karena itu semua bisa menjadi modal 
bagi para siswa ketika mereka berada di lingkungan masyarakat seperti imam sholat, 
wirid, dan kegiatan lainnya.  Dengan adanya uraian-uraian di atas peneliti menyadari 
akan pentingnya bimbingan belajar baca tulis Al-Quran dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Sehingga peneliti tertarik dan ingin menggali lebih 
dalam lagi mengenai hal tersebut di MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung. Maka 
peneliti bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Efektivitas Bimbingan 
Belajar Baca Tulis Al-Qur‟an dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al- Qur‟an 
Siswa di MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung”, agar anak-anak dapat membaca 
Al-Qur‟an dengan baik sehingga menjadi generasi Qur‟ani yang semakin cinta dengan 
Al-Qur‟an. 
 
METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
filologi yang objek penelitiannya adalah naskah dan teks. Metode penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Dan data 
diperoleh melalui studi naskah. Filologi menurut Sulastin Sutrisno berasal dari Bahasa 
Yunani yaitu dari kata “philos” yang berarti “cinta” dan “logos” yang berarti „ kata” yang 
secara harfiyah berarti “cinta kata-kata” atau “senang bertutur” arti ini kemudian 
berkembang menjadi “senang belajar dan senang kebudayaan”  sedangkan pengertian 
pendekatan filologi merupakan usaha dalam memahami teks dalam sebuah naskah 
dengan memperhatikan berbagai kajian untuk memurnikan kekeliruan dalam proses 
penyalinan atau dalam pengumpulan naskah. Penelitian bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang efektivitas bimbingan belajar baca tulis Al-Qur‟an dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di MTs Al- Washliyah 30 
Pematang Guntung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pelaksanaan bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an di MTs Al-Washliyah 30 
Pematang Guntung sudah berjalan cukup lama dan sudah terlaksana dengan cukup 
baik. Hal ini didapatkan pada hasil wawancara dengan Bapak Sufyan yang dari 
wawancara teresebut disimpulkan bahwa kegiatan bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an di 
Mts Al-Washliyah 30 Pematang Guntung mulai dilakukan pada tahun 2016 lalu, dan 
Alhamdulillah dengan adanya kegiatan ini feedback (umpan balik) yang diberikan oleh 
siswa dan guru sangat baik. Banyak siswa yang awal nya tidak bisa baca Al-Qur‟an 
secara perlahan-lahan mulai bisa membaca Al-Qur‟an. Adanya kegiatan bimbingan 
Baca Tulis Al-Qur‟an di MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung  Bapak Sufyan beliau 
ingin menekankan sifat kenakalan pada siswa, hal ini di sampaikan secara langsung 
oleh Bapak Sufyan, sebagaimana di tuliskan bahwa bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an di 
MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung adalah untuk meningkatkan jiwa semangat 
belajar, meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa, meningkatkan 
ketakwaan sebagai seorang muslim sejati,melatih siswa untuk taat beribadah, melatih 
siswa untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an dan membentuk karakter Islami peserta 
didik sehingga dapat membantu menekan berkurangnya kenakalan pada siswa. 

Pelaksanaan bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an di Mts Al-Washliyah 30 Pematang 
Guntung cukup bervariasi, sehingga tidak membuat siswa merasa bosan dan siswa 
tetap semangat dalam melaksanakan kegiatan, hal ini berdasarkan hasil wawancara 
dengan Bapak Sufyan, selaku guru Tahfiz. Beliau menyatakan bahwa Setiap pagi kita 
mengadakan pembiasaan membaca Al-Qur‟an atau membimbing baca Al-Qur‟an, 
untuk melaksanakannya kita memberikan waktu ± 30 menit mulai dari pukul 07.30 WIB 
sampai 08.00 WIB. Kemudian siswa melakukan aktivitas pembelajaran. Ketika 
pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-Qur‟an setiap hari surah yang di baca pun 
berbeda-beda, di mulai dari Surah Al-Fatihah sampai surah lainnya.  

   
Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan Baca Tulis Al-
Qur’an 

Setiap pelaksanaan bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an tentu di pengaruhi oleh 
berbagai macam faktor, baik faktor pendukung maupun faktor penghabat. Pelaksana 
bimbingan baca tulis Al-Qur‟an tentu memiliki faktor pendukung dari berbagai pihak, 
baik internal maupun ekternal yang meliputi ketentuan dan kebijakan pemerintah, 
dukungan dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru-guru dan 
sarana prasarana yang ada di MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung. 

Seperti yang di katakan oleh Bapak Sufyan selaku guru tahfiz di MTs Al-
Washliyah 30 Pematang Guntung bahwa faktor pendukung pelaksanaan bimbingan 
Baca Tulis Al-Qur‟an untuk pembiasaan adalah tersedianya TPQ di sekitar lingkungan 
tempat tinggal siswa ,motivasi dan dukungan dari keluarga, selain itu sekolah juga 
sudah memberikan sarana prasarana yang menunjang keberhasilan pelaksanaan 
bimbingan baca tulis Al-Qur‟an seperti teserdia nya musholla sebagai pusat kegiatan 
keagamaan, ketersediaan Al-Qur‟an yang banyak, serta guru –guru yang kompeten 
dalam bidang keagamaan dalam kaitannya membaca Al-Qur‟an. Karena pelaksanaan 
ini mengandung nilai-nilai religius yang akan di tanamkan kepada siswa-siswi. Tidak 
hanya menulis dan membaca Al-Qur‟an juga memahamkan menghafalkan ayat Al-
Qur‟an kepada siswa dan  siswi. 

Dari data hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa faktor 
pendukung dari pelaksanaan bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an di MTs Al-Washliyah 30 
Pematang Guntung adalah adanya dukungan penuh yang diberikan dari masyarakat, 
juga sekolah termasuk kepala sekolah, guru, staf, dan karyawan yang lainnya.selain itu 
ketersediaan saran prasarana yang memadai menunjang terlaksananya bimbingan 
Baca Tulis Al-Qur‟an dengan baik. Adapun faktor eksternal yang mendukung 
terlaksananya pelaksanaan bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an adanya TPQ, motivasi, 
dukungan, yang di berikan oleh keluarga sebagai faktor pendorong peningkatan 
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kemampuan minat siswa –siswi dalam membaca Al-Qur‟an. 
Selain faktor pendukung pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-Qur‟an tentu 

memiliki faktor penghambat yang menyebabkan pelaksanaan bimbingan baca tulis Al-
Qur‟an tidak berjalan dengan baik.sebagaimana di jelaskan oleh Bapak Sufyan beliau 
menyatakan: 

“Faktor penghambat nya adalah tidak tersedianya lembaga TPQ di lingkungan 
sekitar tempat tinggal siswa, tidak ada dorongan, motivasi, dan semangat dari siswa, 
dan juga saat ini siswa terlalu sibuk dengan urusan dunia, anak zaman sekarang lebih 
senang bermain handpone sehingga lupa dan malas untuk membaca Al-Qur’an. Faktor 
penghambat minat siswa cenderung rendah, akan tetapi kami sudah tangani dengan 
cara memberikan pembiasaan, pembiasaan berupa latihan–latihan dan tugas 
membaca Al-Qur’an. Kami juga menanamkan dan memahamkan kepada siswa 
tentang penting nya Al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang harus di tanamkan pada 
hati dan jiwa siswa itu sendiri, kemudian setelah di tanamkan dan pahamkan 
selanjutnya itu di amalkan dalam kehidupan sehari-hari”. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat dari pelaksanaan bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an di MTs Al-Washliyah 30 
Pematang Guntung rendahnya motivasi, dorongan, dan semangat dari siswa itu 
sendiri. Selain siswa belum memiliki kesadaran secara penuh untuk memaksimalkan 
pelaksanaan bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an untuk meningkatkan kemampuan minat 
siswa dalam membaca Al-Qur‟an.    

  
Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Efektivitas merupakan sebuah alat atau cara yang digunakan untuk mengukur 
dan membandingkan antara rencana dengan proses yang dilakukan terhadap 
hasilyang diraih. Efektivitas selalu berhubungan dengan pelaksanaan tugas pokok, 
tercapainya tujuan, ketetapan penggunaan waktu, serta adanya peran aktif dari seluruh 
anggota. Efektivitas berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat pencapaian 
tujuan dengan rencana yang disusum sebelumnya, ataupun perbandingan antara hasil 
nyata dengan hasil yang direncanakan. 

Tujuan awal atau latar belakang yang mendasari pelaksanaan bimbingan Baca 
Tulis Al-Qur‟an adalah untuk menekan angka kenakalan pada siswa, serta untuk 
meningkatkan semangat jiwa belajar, meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis Al-Qur‟an, meningkatkan ketakwaan sebagai seorang muslim sejati, melatih 
siswa untuk taat beribadah, melatih siswa untuk menghafal ayat Al-Qur‟an serta 
membentuk karakter Islami siswa.  

Dari data yang diteliti melalui wawancara dengan Bapak Sufyan beliau 
mengatakan bahwa pelaksanaan bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an di MTs Al-Washliyah 
30 Pematang Guntung dinilai efektif untuk membentuk karakter religius atau karakter 
Islami. Dengan adanya bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an kami lebih sering membanca 
ayat Al-Qur‟an yang sebelumnya tidak lancar membaca dan menghafal ayat suci Al-
Qur‟an, kini kami sangat mudah untuk menghafal karena setiap hari membaca Al-
Qur‟an. Dengan adanya pelaksanaan bimbingan Baca Tulis Al-Qur‟an, kami menjadi 
lebih lancar karena setiap hari kami mengikuti kegiatan membaca dan menulis Al-
Qur‟an. Kemampuan dan minat kami sebelum adanya pelaksanaan ini Alhamdulillah 

sudah lancar dan memang setiap hari kami membaca Al-Qur‟an di rumah. Dengan 
adanya pelaksanaan membaca dan menulis membuat saya lebih semangat membaca 
dan menulis ayat Al-Qur‟an karena ini merupakan ruang untuk melatih kelancaran 
membaca dan menulis ayat Al-Qur‟an seluruh siswa. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, pelaksanaan bimbingan Baca 
Tulis Al-Qur‟an di MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung dilaksanakan setiap hari 
sebelum aktivitas pembelajaran dimulai, hal ini menjadi salah satu kegiatan rutinitas di 
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pagi hari. Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru-guru membuka 
pembelajaran dengan salam dan berdo‟a bersama dan lainnya, selain itu para guru 
mapel dan guru wali kelas dalam waktu ± 30 menit sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran meminta siswa untuk membaca Al-Qur‟an. Kegiatan tadarus Al-Qur‟an 
yang telah dilaksanakan oleh siswa MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung dengan 
pendampingan guru yang masuk ke dalam kelas. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Dengan melihat latar belakang siswa  Mts 
Al-Washliyah 30 Pematang Guntung merupakan campuran berbagai sekolah dasar 
yang berbeda-beda sehingga guru dan sekolah memberikan program Baca Tulis Al-
Qur‟an demi memberikan dampingan kepada siswa yang belum pandai membaca Al-
Qur‟an.dengan tujuan memberikan pemahaman kepada siswa agar dapat membaca 
Al-Qur‟an sesuai dengan tajwid.selain itu,setiap hari di MTs Al-Washliyah 30 Pematang 
Guntung di adakan kegiatan Baca Tulis Al-Qur‟an, hal ini di kutip dari hasil wawancara 
dengan Bapak Sufyan selaku guru tahfiz menyampaikan bahwa proses pelaksanaan 
BTA di laksanakan setiap hari Bapak Ibu Guru memasuki kelas sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai.untuk guru wali kelas setiap kali masuk kelas, 30 menit sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran, memerintahkan siswanya untuk membaca Al-Qur‟an 
.dengan tujuan memberikan pemahaman kepada siswa agar dapat membaca Al-
Qur‟an sesuai dengan tajwid.sekolah mengadakan pelaksanaan BTQ, adanya 
pelaksanaa BTQ ini dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an, 
pelaksanaan ini diwajibkan bagi siswa yang belum bisa membaca juga menulis Al-
Qur‟an sama sekali.namun bagi siswa yang sudah bisa membaca dan menulis Al-
Qur‟an dan ingin mengikuti kegiatan pelaksanaan, untuk memperdalam ilmu 
bacaannya.seiring berjalannya waktu dengan di laksanakannya pelaksanaan BTQ 
secara intensif dengan target,semua siswa di harapkan bisa membaca dan menulis Al-
Qur‟an dengan baik dan benar ,mudah-mudahan bisa mendalami maknanya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Hambatan guru dalam mengajarkan Baca Tulis Al-Qur’an yaitu 

1. Belum adanya buku panduan serta semangat siswa yang kurang dan waktu yang 
terbatas sehingga menghambat guru dalam menyampaikan materi yang sudah di 
siapkan sebelum nya. 

2. Di tambah dengan latar belakang siwa dari lulusan SD,sehingga mereka tidak 
banyak ilmu agama yang mereka peroleh.  

3. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya belajar ilmu agama serta Baca Tulis 
Al-Qur‟an. 

4. Waktu untuk bimbingan yang relatif kurang dan singkat yang menghambat belajar 
Baca Tulis Al-Qur‟an. 

5. Kurang nya juga jumlah tenaga pendidik yang mengakibatkan tidak terkontrol 
kegiatan Baca Tulis Al-Qur‟an. 

Hal ini juga yang mengakibatkan hambatan yang terjadi di lapangan siswa MTs 
Al-Washliyah 30 Pematang Guntung ,bisa di lihat bahwa siswa tersebut masih minim 
dalam dalam pemahaman agamanya,yang di karenakan siswa tersebut kebayakan 
berasal dari Sekolah Dasar yang mungkin pembelajaran agamanya lebih sedikit di 
bandingkan dengan yang berasal dari lulusan MI/SDIT. Hambatan lain yaitu kurang 
nya minat siswa dalam belajar BTQ,tetapi kami sebagai guru BTQ harus memiliki 
berbagai cara bagaimana untuk memotivasi siswa agar senang dan mau belajar 
mendalami BTQ.kami sebagai guru sebelum melakukan pembelajaran selain tadarus, 
kami meberikan ice breaking kami memberikan beberapa pancingan dahulu sebelum 

melakukan pembelajaran agar para siswa tertarik dengan pembelajara tersebut. 
Semua program pelaksanaan yang di lakukan oleh sekolah, oleh guru BTQ memiliki 
tujuan demi meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa MTs 
Al-Washliyah 30 Pematatang Guntung kegiatan BTQ.dengan adanya guru yang selalu 
berusaha untuk memberikan pembelajaran yang terbaik untuk siswa MTs Al-Washliyah 
30 Pematang Guntung ,guru berusaha semaksimal mungkin tetap memberikan 
bimbingan dalam membaca Al-Qur‟an demi terwujudnya senua target yang di 
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harapkan. Metode yang di gunakan Bapak Sufyan dala mengajar Baca Tulis Al-Qur‟an 
di Mts Al-Washliyah 30 Pematang Guntung yaitu dengan menggunakan metode privat 
dan klasikal,privat artinya masing-masing anak di bimbing oleh beliau secara intens di 
kelas,kemudian klasikal artinya metode ceramah. 
Materi Pembelajaran  

Berdasarkan wawancara observasi dan dokumentasi mengenai kegiatan Baca Tulis Al-
Qur‟an di MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung ,adapun materi pembelajaran 
dipelaksanaan Baca Tulis Al-Qur‟an  MTs Al-Washliyah 30 Pematang Guntung adalah 
sebagai berikut: 
1. Menghafal dan memahami doa-doa dan sebelum membaca Al-Qur‟an. 
2. Memahami penyimpangan/kesalahan di dalam membaca Al-Qur‟an. 
3. Memahami kaidah ilmu tajwid dengan baik dan benar. 
4. Membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
5. Menulis huruf hijaiyah dengan  benar dan bisa menyebutkan nya dengan 

benar/fashah. 
 

Target Pecapaian 
Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai kegiatan Baca Tulis 
Al-Qur‟an di Mts Al-Washliyah 30 Pematang Guntung ,target pencapaian dan 
pembelajaran pelaksanaan Baca Tulis Al-Qur‟an adalah: 
1. Siswa kelas VII memiliki target menghafal nya 1 juz,tetapi sebagian siswa tersebut 

sudah mencapain batas pencapain tersebut,bahkan ada yang sudah menghafal 
sampai 2 dan 3 juz. 

2. Siswa kelas VIII memiliki batas target menghafal 2 juz,tetapi sebagian siswa 
tersebut sudah mencapai batas pencapain tersebut,bahkan ada yang sudah 
menghafal sampai 3 dan 4 juz. 

3. Siswa kelas VIII memiliki batas target menghafal 3 juz,tetapi sebagian siswa 
tersebut sudah mencapai batas percapaian tersebut ,bahkan ada yg sudah 
menghafal sampai 4 dan 5 juz. 

4. Diharapkan ketika lulus dari Mts Al-Washliyah 30 Pematang Guntung siswa 
tersebut mampu membaca Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid. 

5. Menumbuhkan dalam diri siswa rasa cinta akan membaca Al-Qur‟an. 
6. Menjadikan siswa memiliki Akhlak sesuai dengan Al-Qur‟an. 
7. Siswa dapat menulis ,serta dapat menyebutkan huruf Al-Qur‟an dengan fasha 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil data yang di peroleh di lapangan mengenai efektivitas Baca 
Tulis Al-Qur‟an dalam meningkatkan membaca dan menulis Al-Qur‟an siswa MTs Al-
Washliyah 30 Pematang Guntung maka dapat di simpilkan sebagai berikut: 
Pelaksanaan kegiatan Baca Tulis Al-Quran di Mts Al-Washliyah 30 Pematang Guntung 
pada jam pagi dengan masing-masing 1 jam pelajaran di setiap pekan, kegiatan 
belajar di isi dengan penyampaian materi teoritik.membaca Al-Qur‟an dan menulis 
ayat, adapun materi inti yang diajarkan pada pembelajaran BTQ diantaranya 
memahami kaidah ilmu tajwid dengan baik dan benar, membaca Al-Qur‟an dengan 
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dengan baik dan benar sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid mulai juz 1, menulis/khat dasar huruf hijaiyah/arab dengan 
baik dan benar. Dengan adanya kegiatan Baca Tulis Al-Qur‟an manapun 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada siswa dibuktikan dengan hasil 
belajar yang di tunjukkan,di mana pada semester siswa masih ada yang belum bisa 
membaca Al-Qur‟an dan pada semester dua terdapat perubahan positif yang di 
tunjukkan siswa yaitu mampu membaca Al-Qur‟an.   
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